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ABSTRAK

Wahyu Diana Ikbal. Pengembangan LKS Berbasis Model Concept
Attainment pada Materi Momentum, Impuls, dan
Getaran Harmonis Untuk Pembelajaran Fisika
Kelas X SMA/MA
Fisika adalah salah satu mata pelajaran pada jenjang pendidikan
menengah. Pembelajaran fisika dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku saat ini, yaitu kurikulum 2013. Pendekatan yang digunakan oleh
Kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Kenyataan disekolah
menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam pendekatan saintifik belum
dilaksanakan secara sempurna, rata-rata hasil belajar siswa masih dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) dan masih terbatasnya bahan ajar yang menunjang
proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena tidak
menguasai konsep fisika. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
membuat LKS berbasis model concept attainment. Pembuatan LKS berbasis
model concept attainment dipandang dapat menyempurnakan pelaksanaan
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep fisika. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
menentukan validitas dan praktikalitas dari LKS berbasis model concept
attainment pada materi momentum, impuls dan getaran harmonis.
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Research and Development.
Objek dari penelitian ini adalah LKS berbasis model concept attainment yang
diuji cobakan kepada siswa kelas X SMAN 4 Pariaman. Instrumen pengumpul
data yang digunakan dalam penelitian adalah lembar uji validitas dan lembar uji
praktikalitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis validitas produk
dan analisis praktikalitas produk.
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa LKS berbasis model concept attainment efektiv untuk
digunakan dalam pembelajaran fisika kelas X SMA/MA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui tiga jalur utama yaitu
pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Pendidikan
formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah dan mempunyai
jenjang pendidikan yang jelas. Jenjang pendidikan ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan siswa, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang
dikembangkan. Pembagian jenjang pendidikan formal yaitu (1) pendidikan anak
usia dini; (2) pendidikan dasar; (3) pendidikan menengah; dan (4) pendidikan
tinggi.

Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari pada jenjang
pendidikan menengah. Fisika adalah mata pelajaran wajib bagi siswa di SMA
jurusan IPA. Pembelajaran fisika dan/atau pembelajaran lainnya dilaksanakan
untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang pada penjabaran akhir
dituangkan dalam bentuk Kompetensi Dasar (KD).

Kurikulum mengatur semua pembelajaran di sekolah termasuk
pembelajaran fisika. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 ditandai dengan adanya metode dan model
pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan suasana pembelajaran yang

bermakna.



Kurikulum 2013 dikembangkan dengan beberapa penyempurnaan pola
pikir, diantaranya yaitu sebagai berikut: (1) penguatan pola pembelajaran yang
berpusat pada siswa; (2) penguatan pola pembelajaran interaktif; (3) penguatan
pola pembelajaran secara jejaring; (4) penguatan pembelajaran aktif-mencari,
pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan pendekatan saintifik.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.
Dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika,
penyempurnaan pola pikir pembelajaran yang berpusat pada siswa bisa dipenuhi.
Hal ini karena pendekatan saintifik mengakibatkan siswa melakukan semua
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan
di dalam pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Pembelajaran
fisika menjadi interaktif karena interaksi siswa tidak hanya dengan gurunya
melainkan dengan sesama siswa, masyarakat dan alam. Sumber belajar bagi siswa
tidak hanya buku teks, siswa dapat belajar dengan menggunakan internet, dengan
demikian pembelajaran fisika menjadi pembelajaran secara jejaring dan aktif
mencari.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
masyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Penguasaan guru terhadap
pendekatan saintifik, model, metode, media, dan bahan ajar dalam pembelajaran

dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. Pemilihan model, dan metode



disesuaikan dengan kondisi siswa , tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan
media pembelajaran. Metode pembelajaran yang sering digunakan adalah metode
ceramah, demonstrasi, diskusi dan eksperimen. Pemilihan model, metode dan
bahan ajar yang tepat dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
yang sedang dipelajari. Sehingga konsep-konsep fisika yang abstrak bisa menjadi
lebih konkret.

Kenyataan di lapangan kurang sesuai dengan apa yang diharapkan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 4 Pariaman diketahui bahwa
langkah-langkah dalam pendekatan saintifik belum dilaksanakan secara sempurna,
hal ini diketahui setelah melakukan observasi pada proses pembelajaran fisika di
sekolah tersebut. Kegiatan yang jarang terlaksana dalam pembelajaran fisika di
SMAN 4 Pariaman berdasarkan observasi adalah mengasosiasi dan
mengkomunikasikan. Permasalahan yang paling menonjol yang peneliti temukan
di SMAN 4 Pariaman adalah terbatasnya sumber belajar bagi siswa. Satu-satunya
sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang ada di sekolah tersebut
adalah buku ‘Kajian Konsep Fisika 1°, yaitu buku pegangan siswa yang
disediakan oleh pemerintah serta tidak adanya Lembar Kerja Sisiwa (LKS) yang
dibuat oleh guru fisika sebagai sumber belajar oleh siswa. Selanjutnya, peneliti
juga menemukan rata-rata hasil belajar siswa masih dibawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika dapat dilihat

pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Ulangan Semester Fisika Kelas X SMAN 4 Pariaman

. Rata-rata nilai Persentase
No Kelas Jumlah siswa UAS fisika KKM Tuntas
1 XI1A1l 34 70,7 73 58,8%
2 X 1A.2 34 60,7 73 0%
3 X I1A.3 33 64,7 73 2,9%
4 X1A4 35 71,3 73 51,4%

Sumber : Guru Fisika SMAN 4 Pariaman

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata ujian semester siswa tiap
kelas belum mencapai KKM. Nilai rata-rata ulangan semester fisika kelas X
SMAN 4 Pariaman adalah 70,7, sedangkan kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan sekolah untuk pelajaran fisika adalah 73. Guru telah berusaha
melaksanakan pembelajaran dengan model yang dianjurkan oleh kurikulum 2013
namun hasilnya kurang memuaskan. Siswa menganggap fisika merupakan mata
pelajaran yang rumit dan sulit dipahami serta terdiri dari banyak rumus karena
tidak memahami konsep fisika yang dipelajari.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami
konsep adalah model pembelajaran concept attainment. Concept attainment
berasal dari kata “concept” yang artinya konsep dan “attainment” yang artinya
pencapaian, sehingga model concept attainment dapat pula diartikan sebagai
model pencapaian konsep. Model concept attainment adalah proses
mengidentifikasi dan mendefinisikan konsep dengan jalan menemukan atributnya
yang paling esensial sesuai dengan pengertian konsep fisika yang sedang
dipelajari (Jamaah, 2013: 3). Model pembelajaran Concept Attainment dirancang
untuk membantu siswa dari semua usia untuk mengembangkan dan menguatkan

pemahaman mereka tentang konsep dan mempraktikkan berpikir kritis. Model



pembelajaran ini dapat diterapkan pada semua jenjang pendidikan. Dengan
menerapkan model pembelajaran concept attainment dalam pembelajaran fisika
dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelajari sehingga
jika penguasaan konsep sudah terpenuhi, siswa akan mampu menyelesaikan
persoalan yang sehubungan dengan materi pelajaran.

Pembelajaran fisika dengan menggunakan model concept attainment
dilakukan dengan langkah sebagai berikut: guru terlebih dahulu memberikan
beberapa pernyataan kepada siswa. Pernyataan yang diberikan merupakan
penerapan konsep fisika yang dapat ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya, siswa diberikan sejumlah pernyataan yang menggambarkan
konsep fisika yang sedang dipelajari dan pernyataan yang tidak menggambarkan
konsep tersebut secara acak. Siswa akan membuat hipotesis yang mungkin
tentang konsep fisika yang sedang dipelajari dan berdasarkan contoh yang
diberikan oleh guru, mereka bisa melakukan seleksi terhadap hipotesis-hipotesis
yang dibuatnya sehingga siswa dapat sampai pada konsep yang dimaksud.

Pembelajaran akan lebih efektif dengan menggunakan bahan ajar, begitu
juga dengan pembelajaran dengan menggunakan model concept attainment.
Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematik
sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.
Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar
dengar (audio), bahan ajar audio-visual dan bahan ajar multimedia interaktif.
Bahan ajar yang dapat digunakan hampir disemua kondisi adalah bahan ajar cetak

karena bahan ajar ini tidak memerlukan alat elektronik lain dalam penggunaannya.



Bahan ajar cetak juga terdiri dari beberapa jenis yaitu handout, buku, modul,
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart dan foto/gambar.
Berdasarkan observasi di SMAN 4 Pariaman diketahui bahwa bahan ajar yang
tersedia untuk pembelajaran fisika adalah buku paket fisika untuk kurikulum
KTSP dan buku pegangan siswa kurikulum 2013 SMA kelas 10 edisi revisi 2016.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hanya ada satu buku yang sesuai dengan
pembelajaran fisika kurikulum 2013.

Pemerintah memang telah menyediakan bahan ajar untuk pembelajaran
fisika, baik itu berupa buku pegangan guru dan buku pegangan siswa, namun guru
juga dituntut untuk mampu mengembangkan bahan ajar karena bahan ajar yang
disediakan pemerintah masih bersifat umum.. Untuk itu peneliti mengangkat judul
penelitian “Pengembangan LKS Berbasis Model Concept Attainment pada Materi
Momentum, Impuls dan Getaran Harmonis Untuk Pembelajaran Fisika Kelas X

SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Terbatasnya sumber belajar yang ada di sekolah
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-langkah pendekatan saintifik
belum sempurna

3. Rata-rata hasil belajar siswa belum mencapai KKM



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, maka perlu pembatasan
masalah. Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu LKS (Lembar Kegiatan Siswa)
2. Materi pelajaran yang berkenaan dengan penelitian ini yaitu materi pada KD
a. 3.10 menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum
kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
b. 4.10 menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket sederhana
c. 3.11 menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan
sehari-hari
d. 4.11 melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana
dan/atau getaran pegas berikut presentari hasil percobaan serta makna
fisisnya

3. Pengembangan yang dilakukan dibatasi sampai validasi dan praktikalitas

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dikemukakan
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah tingkat
validitas dan praktikalitas dari LKS berbasis model concept attainment pada
materi momentum, impuls dan getaran harmonis untuk pembelajaran fisika kelas

X SMA/MA?”



E. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKS berbasis
model concept attainment pada materi momentum, impuls dan getaran harmonis
untuk pembelajaran fisika kelas X SMA/MA.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk menentukan validitas dan
praktikalitas dari LKS berbasis model concept attainment pada materi momentum,

impuls dan getaran harmonis untuk pembelajaran fisika kelas X SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pengembangan LKS berbasis model concept attainment
pada materi momentum, impuls dan getaran harmonis untuk pembelajaran fisika
kelas X SMA/MA adalah:

1. Manfaat bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman penelitian dan
dapat menjadi modal awal untuk mengembangkan diri dalam bidang
penelitian serta sebagai syarat menyelesaikan Strata-1 di jurusan Fisika
FMIPA, Universitas Negeri Padang.

2. Manfaat bagi guru, sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran fisika di kelas X SMA/MA

3. Manfaat bagi siswa, sebagai sumber belajar dalam rangka membangun

konsep-konsep fisika



